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ABSTRAK 

 

 

 Kajian tentang normatif Islam di Jawa umumnya terkonsentrasi pada muslim 

perkotaan dan modernis (Islam wilayah pesisir), atau pesantren sebagai perwakilan 

Islam ortodoksi, hingga terabaikan Islam seperti yang dipraktekan di desa-desa (Islam 

wilayah pedalaman). Pada saat yang bersamaan, Clifford Geertz dan sarjana barat 

lainnya membedakan Islam di tanah Jawa menjadi santri (Islam pesisir) dan abangan 

(Islam pedalaman) yang menimbulkan berbagai kontroversi. Kedua hal ini 

memunculkan stigma di masyarakat bahwa Islam wilayah pesisir lebih otoritatif 

daripada Islam wilayah pedalaman. Adanya kajian ini berusaha menyanggah distingsi 

Clifford Geertz dan sarjana barat lainnya tentang Islam di Jawa bahwa Islam wilayah 

pesisir dan pedalaman adalah sama berlandaskan kajian manuskrip Al-Qur'an yang baru 

ditemukan di Masjid Besar Pakualaman, dimana pada awal Islamisasi Jawa termasuk 

kedalam Islam wilayah pedalaman. 

 Penelitian ini memilih objek kajian manuskrip Al-Qur’an Kiyai Haji Bakri 

dengan pendekatan filologi yang berorientasi mengungkap karakteristik manuskrip. 

Alasan memilih objek kajian ini didasarkan atas 3 hal: pertama, secara historis 

manuskrip Al-Qur’an yang dikaji memiliki historisitas yang jelas; kedua, naskah tidak 

seperti mushaf Al-Qur’an pada umumnya yang terdiri dari tiga jilid beserta 

terjemahnya; ketiga, kajian naskah Al-Qur’an di lingkungan keraton dapat dikatakan 

terabaikan karena minimnya sumber daya manusia yang mengusai ilmu filologi Qur’an. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-analisis dengan jenis data yang dipakai 

dalam kajian ini adalah data literatur primer dan sekunder yang berkaitan dengan tema 

pokok seperti karya Filologi Indonesia: teori dan metode oleh Oman Fathurahman. 

Data sekunder berkaitan dengan sejarah, budaya, sosial keagamaan masyarakat Islam 

di tanah Jawa. 

Hasilnya, relevansi Al-Qur'an terhadap wacana distingsi Clifford Geertz dan 

sarjana barat lainnya tentang Islam di tanah Jawa, diantaranya; 1) Islam yang 

berkembang di Kadipaten Pakualaman (priyayi) yang termasuk kedalam wilayah 

pedalaman pada masa awal pribumisasi Islam, tidak se-animistis yang dijelaskan oleh 

Geertz dan sarjana barat lainnya, mereka menerima ajaran Islam melalui serangkaian 

nalar dialetika, dan mempelajari keilmuan yang juga berkembang di kalangan santri; 

2) karena kondisi demikian, secara tidak langsung bahwa Islam yang berkembang di 

Kadipaten Pakualaman merupakan Islam yang disebarkan oleh kalangan santri, 

sehingga distingsi Geertz dan sarjana barat lainnya yang general tidak dapat dibenarkan 

untuk Islam yang berkembang di Kadipaten Pakualaman; 3) Argumen bahwa muslim 

Jawa di lingkungan Kadipaten Pakualaman mempelajari Islam dengan sungguh-
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sungguh terlihat dari upaya koreksi inkonsistensi qirā’āt, penggunaan ragam bahasa 

yang berbeda ketika membahasakan Tuhan sebagai subjek pembicara juga sebaliknya 

yang mengindikasikan mereka memahami konteks dan kedudukan pembahasan ayat, 

sehingga secara stratifikasi sosial mereka menggunakan ragam bahasa kromo sebagai 

perhormatan tertinggi dalam membahasakan kepada Allah. 

Kata kunci: filologi, manuskrip, Al-Qur’an, Kiyai Haji Bakri
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158/1987 dan 0543b/U/1987.  

II. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T T ت

 ṡa ṡ es titik di atas ث

 Jim J Je ج 

 ḥa ḥ ha titik di bawah ح 

 Kha Kh ka dan ha خ 

 Dal D De د

 Zal Ż zet titik di atas ذ

 Ra R Er ر 

 Zai Z Zet ز 

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش
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 ṣad ṣ es titik di bawah ص

 ḍad ḍ de titik di bawah ض

 ṭa ṭ te titik di bawah ط

 ẓa ẓ zet titik dibawah ظ

 ...‘... Ain ع

koma terbalik (di 

atas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف 

 Qaf Q Qi ق 

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N N ن

 Wawu W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ...’... Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

III. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 
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  متعقدّین

 عدّة

Ditulis  
Muta`aqqidīn 

`iddah  

 

IV. Ta Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan h 

 ھبة

 جزیة

Ditulis Hibbah Jizyah 

 

2. Bila ta marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t 

 Ditulis zakātul fiṭri زكاةالفطر

 

V. Vokal Pendek 

 Fathah Ditulis a ـَ

 Kasrah Ditulis i ـِ

 Dammah Ditulis u ـُ

 

VI. Vokal Panjang 
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fathah + alif  

 جاھلیة 

fathah + ya mati  

 یسعى 

kasrah + ya mati  

 كریم 

dammah + wawu mati 

  فروض

Ditulis 

A  

jāhiliyyah  

a  

yas'ā  

i  

karīm  

u  

furūḍ  

 

VII. Vokal Rangkap 

fathah + ya' mati 

 fathah + wawu mati بینكم

 قول

Ditulis 

Ai 

bainakum 

au qaul 

 

VIII. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 أأنتم

 أعدت 

 لئن شكرتم 

Ditulis 

ditulis 

ditulis  

a'antum  

u'iddat  

la'in syakartum  

 

IX. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyah 
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 القرأن

 القیاس 

Ditulis  

Ditulis  

al-Qur'ān  

al-Qiyās  

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf 

Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf (el)-nya. 

 السماء

 الشمس 

Ditulis  

Ditulis  

as-samā 

 asy-syams 

 

X. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

 ذوي الفروض

 أھل السنة 

Ditulis  

Ditulis  

żawi al-furūḍ 

ahl as-sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Perkembangan Islam di Jawa dalam prosesnya melalui dinamika yang 

panjang. Kajian tentang normatif Islam di Jawa umumnya terkonsentrasi pada 

muslim perkotaan dan modernis (Islam wilayah pesisir), atau pesantren sebagai 

perwakilan Islam ortodoksi, hingga terabaikan Islam seperti yang dipraktekan 

di desa-desa (Islam wilayah pedalaman).1 Pada saat yang bersamaan, Clifford 

Geertz membedakan Islam di tanah Jawa menjadi santri (Islam pesisir) dan 

abangan (Islam pedalaman) yang menimbulkan berbagai kontroversi.2 Kedua 

hal ini memunculkan stigma di masyarakat bahwa Islam wilayah pesisir lebih 

otoritatif dari pada Islam wilayah pedalaman.3 Pada kenyataannya, dinamika 

Islam pedalaman tidak berbeda dengan Islam pesisir, alasan mayoritas studi di 

wilayah pesisir dan pembedaan Clifford Geertz tidak dapat dibenarkan. Hal ini 

didasarkan pada ditemukannya naskah-naskah Al-Qur’an di lingkungan 

keraton yang sama otoritatifnya seperti Islam wilayah pesisir. Dapat dikatakan 

bahwa Islam di Jawa senantiasa berdinamika ke seluruh penjuru Jawa. 

 
1 Andrew Beatty, British Academy Postdoctoral Fellow Andrew Beatty, and Beatty 

Andrew, Varieties of Javanese Religion: An Anthropological Account (Cambridge University Press, 

1999), hlm. 115. 
2 Clifford Geertz, The Religion of Java (University of Chicago Press, 1976), hlm. 6. 
3 Sapardi Djoko Damono, Priayi Abangan: Dunia Novel Jawa Tahun 1950-An (Yayasan 

Bentang Budaya, 2000), hlm. 88. 
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Dinamika Islam di tanah Jawa dapat dilihat dari berbagai perspektif. 

Secara kronologis, Runtuhnya Kerajaan Majapahit Hindu-Jawa dari berbagai 

sudut: krisis politik, perang saudara (perang paregreg), krisis kepercayaan 

masyarakat, dan bangsawan Majapahit yang menjadi muslim menjadi cikal 

bakal dimulainya era Islam.4 Pada saat yang sama, geografis  pesisir pantai 

utara Jawa yang strategis menarik perhatian orang luar untuk singgah 

berdagang, termasuk para Wali yang mendakwahkan Islam. Situasi ini 

memberikan peluang bagi penyebaran Islam di tengah kemunduran Kerajaan 

Hindu-Jawa, Majapahit. Louis Charles mengklaim bahwa pada abad XIII-XVI 

atau sekitar tahun 1500-an, Islam mendominasi di wilayah pesisir pantai utara 

Jawa (Gresik-Tuban, Surabaya, Demak, Jepara, Cirebon, Juwana, Banten dan 

tempat yang lain), sedangkan wilayah pedalaman (Majapathit, Pasuruan dan 

Pajajaran) masih menganut agama Hindu.5 Dapat dikatakan bahwa pada abad 

XIII-XVI M basis pergerakan Islam di Jawa dimulai dari pantai utara Jawa. 

Secara sosiologi agama, Islam hadir di tengah masyrakat Jawa yang 

kental dengan kebudayaan dan kepercayaan Hindu, Budha, Animisme dan 

Dinamisme. Islam secara terbuka berdialetika dengan budaya lokal. Para Wali 

memasuki seluruh aspek kebudayaan Jawa, meletakan fondasi baru, tetapi 

dalam batas-batas tertentu, membungkusnya dalam bahasa Jawa, atau 

perpaduan Jawa-Arab. Dalam hal ini keduanya dipelajari, digunakan, tidak 

dibuang, bahkan dikembangkan secara intens dengan ritme yang 

 
4 Slamet Muljana, Runtuhnya Kerajaan Hindu-Jawa dan Timbulnya Negara-Negara Islam 

di Nusantara (Lkis Pelangi Aksara, 2005). 
5 Louis-Charles Damais, Epigrafi dan sejarah nusantara: pilihan karangan (Ecole 

Francaise d’Extreme Orient, 1995), hlm. 171. 
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berdampingan.6 Akibatnya, manifestasi Islam di tanah Jawa sesuai dengan 

struktur sosial, sistem nilai dan kepercayaan budaya masyarakat Jawa. 

Misalnya, pergeseran nilai agama dalam tradisi slametan.7 Interaksi Islam 

dengan budaya lokal ini biasa disebut dengan akulturasi budaya, pendekatan 

kompromis dalam bahasanya Simuh8, dan pribumisasi Islam menurut Gus 

Dur.9 

Dalam konteks di atas, para Wali selektif dalam mendialogkan Islam 

dengan budaya lokal berdasarkan budaya yang berkembang di suatu daerah. 

Wali yang berdakwah di wilayah pesisir -Sunan Giri, Sunan Ampel, dan Sunan 

Drajat- memiliki model dakwah untuk memahami Al-Qur’an dan al-Sunnah 

tanpa sinkretisasi ajaran nenek moyang, sedangkan Wali yang berdakwah di 

pedalaman -Sunang Kalijaga, Sunan Kudus, Sunan Bonang, Sunan Muria dan 

Sunan Gunung Djati- masih mentoleransi hal ini.10 Perbedaan metode ini, 

sebagaimana telah disebutkan sebelumnya, mengacu kepada tingkat 

pemahaman masyarakat terhadap Islam, di mana wilayah pesisir Islam 

mendominasi, sedangkan wilayah pedalaman masih kental dengan kebudayaan 

Hindu-Animisme.  

 
6 Nur Khalik Ridwan, Islam Di Jawa Abad XIII-XVI: Para Wali, Pribumisasi Islam, Dan 

Pergulatan Jati Diri Manusia Jawa (Yogyakarta: Buku Langgar, 2021), hlm. 109. 
7 Andrew Beatty, “Adam and Eve and Vishnu: Syncretism in the Javanese Slametan,” The 

Journal of the Royal Anthropological Institute 2, no. 2 (1996): hlm. 271–88; Mohamad Abdun Nasir, 

“Revisiting the Javanese Muslim Slametan: Islam, Local Tradition, Honor and Symbolic 

Communication,” Al-Jami’ah: Journal of Islamic Studies 57, no. 2 (December 24, 2019): hlm. 329–

58. 
8 Simuh, Sufisme Jawa: Transformasi Tasawuf Islam Ke Mistik Jawa (Kepustakaan 

Populer Gramedia, 2019), hlm. 6. 
9 M. Shaleh Isre, Tabayun Gus Dur: Pribumisasi Islam, Hak Minoritas, Reformasi Kultural 

(Yogyakarta: LKIS, 2010). 
10 Damono, Priayi Abangan, hlm. 88. 
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Dalam konteks ini, muncul generasi penerus yang mengkaji dinamika 

Islam di tanah Jawa secara historis. Mereka mencoba memahami karakter, 

manifestasi dan varian Islam yang berkembang. Salah satu kajian dan 

kolaborator fundamental adalah Clifford Geertz dengan tipologi santri, priyayi 

dan abangan. Santri berafiliasi dengan Islam pesisir yang ajarannya murni 

tanpa sinkretisasi, abangan berafiliasi dengan Islam pedalaman yang 

menoleransi sinkretisasi, dan priyayi berafiliasi sebagai kelompok dengan 

strata ekonomi dan sosial yang tinggi.11 Begitu pula Koentjaraningrat yang 

mengafirmasi Geertz dengan istilahnya agama santri dan Jawi.12 Secara tidak 

langsung mereka membedakan atau melawankan Islam dengan Islam melalui 

istilahnya. Trikonomi ini menimbulkan stigma di masyarakat bahwa Islam 

putihan (santri) lebih otoritatif daripada Islam abangan.13 Distingsi ini tidak 

dapat dibenarkan, naskah Al-Qur’an yang sama otoritatifnya juga telah 

ditemukan di keraton yang termasuk Islam wilayah pedalaman; Hanya karena 

para Wali memiliki metode dakwah yang berbeda tidak berarti Islam yang 

mereka bawa berbeda, mereka mengemas manifestasi Islam dalam kearifan 

lokal, bukan ajaran inti dan ibadah formal.  

Kajian ini mencoba menyanggah pembedaan Clifford Geertz tentang 

Islam di Jawa melalui kajian terhadap naskah-naskah Al-Qur’an yang baru 

ditemukan di Masjid Besar Pakualaman. Salah satunya adalah naskah Al-

Qur’an abad ke-18 dengan kode identitas sementara Q1/Ms.PA/21, 

Q2/Ms.PA/21, dan Q3/Ms.PA/21 kepemilikan Kiai Haji Bakri. Hal yang 

 
11 Geertz, The Religion of Java, hlm. 121 
12 Koentjaraningrat, Kebudayaan Jawa (Balai Pustaka, 1994). hlm. 88 
13 Damono, Priayi Abangan, hlm. 88. 
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menarik untuk dikaji adalah akulturasi Islam dengan budaya Jawa 

termanifestasi dalam manuskrip tersebut melalui arsitektur, dekorasi interior 

dan eksterior, dan terjemahnya. Sehingga dapat dilihat pendekatan budaya dan 

karakter Jawa dalam naskah tersebut. Dapat dikatakan bahwa naskah Al-

Qur’an tersebut merupakan representasi dari Kadipaten Pakualaman pada abad 

ke-18. Dengan demikian, ini adalah penelitian baru dan sesuatu yang 

membedakannya dari penelitian lain. 

Penulis akan mengkaji naskah dengan kode identitias sementara 

Q1/Ms.PA/21, Q2/Ms.PA/21, dan Q3/Ms.PA/21 milik Kiai Haji Bakri dengan 

pendekatan filologis yang berorientasi pada pengungkapan aspek keagamaan 

dalam manuskrip keislaman.14 Fokus pembahasan dalam penelitian ini 

meliputi aspek kodikologi15 dan tekstologi16 naskah. Ada beberapa alasan 

mengapa penulis memilih naskah tersebut, pertama, secara historisitas, naskah 

tersebut memiliki kepemilikan yang jelas yaitu Kiai Haji Bakri. Kedua, naskah 

tidak seperti pada umumnya karena terdiri dari tiga jilid beserta terjemahnya. 

Ketiga, kajian naskah Al-Qur’an di lingkungan Keraton dapat dikatakan 

terbengkalai karena minimnya sumber daya manusia yang menguasai ilmu 

filologi Qur’an. 

 

 
14 Siti Baroroh Baried, “Pengantar Filologi,” (Jakarta: Pusat Pembinaan Dan 

Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, 1985), hlm. 5–6. 
15 Kodikologi adalah ilmu yang berusaha mempelajari seluk beluk atau semua aspek 

naskah, meliputi: bahan, umur, tempat penulisan, dan perkiraan penulis naskah. 
16 Tekstologi adalah ilmu yang menyelidiki sejarah teks suatu karya yang ditinjau dari 

kandungan teks 
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B. Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang diatas, kajian ini dikhususkan untuk 

menjawab beberapa permasalahan sebagaimana dibawah ini: 

1. Bagaimana karakteristik manuskrip Al-Qur’an Kiai Haji Bakri di Pura 

Pakualaman? 

2. Apa saja akulturasi Islam dan budaya lokal yang termanifestasi dalam 

manuskrip Al-Qur’an Kiai Haji Bakri di Pura Pakualaman? 

3. Bagaimana relevansi manuskrip Al-Qur’an Kiai Haji Bakri terhadap 

wacana distingsi Islam di tanah Jawa? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Merujuk kepada rumusan permasalahan, maksud dari adanya penelitian ini 

diantaranya: 

1. Mendeskripsikan karakteristik manuskrip mushaf Al-Qur’an Kiyai Haji 

Bakri  

2. Mengidentifikasi akulturasi Islam dan budaya lokal yang termanifestasi 

dalam manuskrip Al-Qur’an Kiyai Haji Bakri 

3. Mengidentifikasi implikasi Al-Qur’an Kiyai Haji Bakri terhadap wacana 

distingsi Islam di tanah Jawa 

Adapun manfaat yang diharapkan dengan adanya penelitian ini, 

diantaranya : 

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan memberikan sumbangsih 

terhadap kekayaan keilmuan, memberikan Wawasan dan pengetahuan 

tentang karakteristik naskah Al-Qur’an Kiai Haji Bakri. 
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2. Secara praktris, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih 

dalam upaya melestarikan naskah bersejarah. Selain itu, penelitian ini 

diharapkan memberikan sumbangsih bagi ulumul Qur’an khususnya 

disiplin ilmu filologi, qirā’āt, secara praktis dan menjadi referensi dalam 

pembelajaran dan kajian. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka memiliki peran penting dalam sebuah penelitian. 

Pertama, memetakan kajian setema terdahulu supaya tidak terjadi pengulangan 

dalam sebuah penelitian. Kedua, memberikan konteks pembahasan untuk 

penelitian agar penelitian lebih terarah dan terfokus pada pembahasan. Ketiga, 

mengetahui kajian yang berkaitan dengan objek yang diteliti. Tinjauan Pustaka 

dalam penelitian ini dikategorikan menjadi dua variabel: 

1. Manuskrip Al-Qur’an 

Kajian manuskrip Al-Qur’an yang akan dipetakan dibatasi dengan 

konteks manuskrip Al-Qur’an nusantara dengan kajian filologi, seperti 

dibawah ini: 

“Esksistensi dan varian Mushaf Al-Qur’an di Bumi Reog” yang 

disusun oleh Fauziatu Shufiyah merupakan skripsi yang mengkaji tiga 

manuskrip Al-Qur’an di daerah Tegalsari, Jetis, dan Sampung Ponorogo. 

Secara umum kajian ini membahas sejarah, eksistensi manuskrip bagi 

masyarakat di wilayah setempat, serta kajian tekstologi dan kodikologi 

terhadap manuskrip tersebut. Namun, kajiannya hanya difokuskan kepada 

eksistensi ketiga manuskrip tersebut. Secara historis, eksistensi manuskrip 
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di Tegalsari merupakan manuskrip yang paling berpengaruh sehingga 

dijadikan sumber referensi ketika menulis naskah. Sedangkan naskah Kutu 

Kulon ada sarana transaksi dan naskah Sampung sebagai sarana dakwah dan 

pembelajaran ilmu agama. Secara fungsional, kegiatan belajar, kajian Al-

Qur’an tidak lagi menggunakan ketiga manuskrip dikarenakan faktor usia 

yang menyebabkan mushaf rentan terhadap kerusakan.  17 

Kajian dengan membandingkan beberapa manuskrip juga dilakukan 

oleh Ahmad Ulil Albab dengan skripsinya yang berjudul “Keragaman 

manuskrip Mushaf Al-Qur’an Koleksi Pura Pakualaman” mengkaji 

manuskrip Al-Qur’an koleksi pura Pakualaman yang memiliki ragam 

karakteristik dan membandingkannya antara satu dengan yang lain ditinjau 

dari rasm, harakat dan tanda baca, teknik ayat ditulis, watermark dan 

countermark, dan ilmuninasi. Hasilnya dari segi perbandingan rasm ada 

beberapa manuskrip yang menggunakan rasm uṡmānī dan rasm imlā’i. 

Kertas yang digunakan oleh semua manuskrip menggunakan kertas Eropa. 

Manuskrip yang dikaji digolongkan kepada mushaf Al-Qur’an yang ditulis 

secara hafalan didasarkan kepada banyaknya corrupt dalam tanda baca. 

Karakter yang paling menonjol dari manuskrip yang ada di pura 

Pakualaman adalah komposisi bahan penyusun yang eksklusif. Selain itu, 

kedudukan manuskrip sebagai benda pusaka yang sakral. Hal inilah yang 

 
17 Fauziatu Shufiyah, “Eksistensi Dan Varian Mushaf Al-Qur’an Di Bumi Reog (Kajian 

Filologi Atas Tiga Manuskrip Di Tegalsari, Jetis, Dan Sampung Ponorogo) Skripsi” (Skripsi, Uin 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020). 
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membedakan dengan manuskrip umum yang lebih sederhana yang 

digunakan untuk media pembelajaran Al-Qur’an sehari-hari.18 

Karakter ekslusif dalam naskah juga ditemukan oleh Haniafatul 

Asna dalam kajiannya “Karakteristik Manuskrip Al-Qur’an Diponegoro: 

Telaah atas Khazanah Islam era Perang Jawa”. Sistematikanya bersifat 

umum seperti kajian-kajian yang lainnya, yaitu kajian kodikologi dan 

tekstologi. Namun, salah satu karakter yang menarik dan menonjol dari 

manuskrip pangeran Diponegoro adalah penulisan manuskrip dengan 

menggunakan tinta emas. Karakter lain seperti iluminasi, dan kertas yang 

digunakan oleh naskah memiliki kemiripan dengan naskah yang berada di 

Pura Pakualaman.19 

Sementara itu, Nayla Masyruhah dalam tesisnya yang berjudul 

“Aspek Lokalitas dalam Tafsir Qoeran Djawen Koleksi Museum Radya 

Pustaka Solo Kode 202.297.094 Ssj T” menkaji naskah dengan fokus 

pembahasan pada aspek lokalitas yang terdapat pada naskah yang dibedah 

secara tekstologi dan kodikologi. Di antara aspek lokalitas dalam manuskrip 

Tafsir Qoeran Djawen: secara penampilan menggunakan aksara cacarakan 

dan bahasa kromo inggil, secara penafsiran adanya akulturasi dengan kultur 

sosial masyarakat jawa, dan pemberian istilah jawa dalam penafsiran seperti 

Gusti dan Kanjeng.20 

 
18 Ahmad Ulil Albab, “Keragaman Manuskrip Mushaf Al-Qur’an Koleksi Pura 

Pakualaman” (skripsi, Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019). 
19 Hanifatul Asna, Karakteristik Manuskrip Al-Qur‟ an Pangeran Diponegoro: Telaah 

Atas Khazanah Islam Era Perang Jawa (Hermeneutik, 2019). 
20 Nayla Masyruhah, “Aspek Lokalitas dalam Tafsir Qoeran Djawen Koleksi Museum 

Radya Pustaka Solo Kode 202.297.094 Ssj T” (masters, Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020). 
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Sebaliknya, Elsa Mulazimah dengan skripsinya “Telaah Rasm 

Uṡmānī dalam Manuskrip Mushaf Al-Qur’an koleksi Jamal Nasuhi” 

mengkaji tentang karakter naskah koleksi pribadi secara historis dan 

filologi. Kajiannya difokuskan kepada konsistensi rasm uṡmānī yang 

digunakan oleh manuskrip tersebut. Karena mushaf tersebut merupakan 

mushaf yang ditulis hafalan sehingga ditemukannya banyak corrupt dan 

rasm yang tidak konsisten. Seperti rasm ayat satu menggunakan uṡmānī 

sementara di ayat lain menggunakan rasm imlā’i. selain itu, ditemukan 

penggunaan dua rasm sekaligus dalam satu ayat.21 

2. Pura Pakualaman 

Secara literatur, kajian yang berhubungan dengan Pura Pakualaman 

banyak ditemukan, diantaranya: kajian Sri Ratna Saktimulya yang berjudul 

“Naskah-Naskah Perpustakaan Pura Pakualaman” mendeskripsikan 

nashkah yang ada di Perpustakaan Pura Pakualaman. Setidaknya ada empat 

manuskrip yang dibahas dalam skripsi ini. Isi dari manuskrip yang dikaji 

mulai dari kearifan lokal, unsur kebudayaan, etika kepemimpinan, dan 

seputar sejarah yang berhubungan dengan Kadipaten Pakualaman.22 

Kemudian, “Konservasi Manuskrip dalam Menjaga Warisan 

Nusantara di Perpustakaan Pura Pakualaman Yogyakarta” oleh Muhkamad 

Fatori yang mengkaji peran Perpustakaan Widyapustaka Pura Pakualaman 

Yogyakarta dalam menjaga kelestarian naskah-naskah yang ada di 

 
21 Elsa Mulazimah, “Telaah Rasm Uṡmānī dalam manuskrip mushaf Alquran koleksi Jamal 

Nasuhi” (Skripsi, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2020). 
22 Julius Felicianus Tualaka, Jumeneng Dalem Kanjeng Gusti Pangeran Adipati Arya Paku 

Alam X: Pengemban Kebudayaan (Yogyakarta: Panitia Jumeneng Dalem K.G.P.A.A. Paku Alam 

X, 2016) 
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perpustakaan. Cara yang dilakukan untuk menyelamatkan naskah, 

diantaranya: digitalisasi, pengaturan suhu dan kelembapan udara, 

komperisasi, alih bahasa da fumigasi. Adapun beberapa penyebab faktor 

kerusakan naskah disebabkan oleh : faktor bencana alam, manusia, kimia, 

fisika, dan biologi.23  

Senada dengan kajian yang dilakukan oleh Hermin Tri Prasetyo 

dalam kajiannya “Manajemen Pelestarian Kualitas Perpustakan Pura 

Pakualmn Yogyakarta”. Kajiannya lebih memfokuskan kepada manajemen 

pelestarian naskah-naskah yang ada di perpustakaan. pembahasannya 

meliputi manajemen pelestarian, analisis faktor pendukung dan penghambat 

dalam pelestarian, dan pengaruhnya terhadap kualitas pengelolaan 

perpustakaan. Hasilnya, manajemen yang dilakukan dalam upaya 

pelestarian naskah diantarnya: planning, action dan kontrol yang dilakukan 

melalui pengelolaan perpustakaan. Adapun faktor pendukung dan 

penghambat dalam upaya pelestarian naskah, diantaranya: sumber daya 

manusia yang berkompetensi, relasi dan komunikasi yang terjaga antar 

pengelola, dan loyalitas pengelola perpustakaan. Faktor tersebut 

menentukan terhadap kualitas pengelolaan perputakaan untuk mewujudkan 

pelayanan yang baik bagi pengunjung.24  

Berdasarkan tinjauan pustaka di atas, penulis menegaskan beberapa 

perbedaan dengan penelitian yang sudah dilakukan, antara lain: pertama, 

 
23 Muhkamad Fatori, “Konservasi Manuskrip Dalam Menjaga Warisan Nusantara Di 

Perpustakaan Pura Pakualaman Yogyakarta,” Manuskripta 9, no. 1 (2019), hlm. 85–96. 
24 Hermin Tri Prasetyowati and Mulyoto Mulyoto, “Manajemen Pelestarian Naskah Kuna 

Guna Meningkatkan Kualitas Di Perpustakaan Pura Pakualaman Yogyakarta,” Media Manajemen 

Pendidikan 2, no. 3 (2020): hlm. 372–78. 
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penelitian ini mengkaji salah satu manuskrip yang baru ditemukan di Pura 

Pakualaman dengan menggunakan pendekatan tekstologi dan kodikologi. 

Meskipun sebelumnya sudah ada penelitian yang serupa, penulis sudah 

memastikan bahwa manuskrip yang dikaji benar-benar baru dan belum ada 

yang mengkaji. Kedua, masih sedikitnya kajian yang secara khusus 

mendialogkan kajian Qur’an dengan kebudayaan lokal terutama Jawa, 

sejauh penelusuran penulis baru menemukan kajian yang dilakukan oleh 

Nayla Masyruhah dengan tesisnya yang berjudul “Aspek Lokalitas dalam 

Tafsir Qoeran Djawen Koleksi Museum Radya Pustaka Solo Kode 

202.297.094 Ssj T”. Mengingat masih sedikitnya kajian serupa, penulis 

berharap kajian ini bisa melengkapi kekosongan keilmuan dan kebaharuan 

kajian sebagai orisinalitas penelitian.  

 

E. Kerangka Teori 

1. Filologi 

Secara etimologis, filologi berarti ilmu tentang bahasa, budaya, 

pranata, dan sejarah suatu bangsa yang tertuang dalam bahan-bahan tertulis. 

Secara terminologis dapat diartikan sebagai penyelidikan ilmiah terhadap 

teks tertulis (tangan), dengan menelusuri sumbernya, keabsahan teks, 

karakteristiknya, serta sejarah kelahiran dan penyebarannya.25 Corak 

filologi dalam perkembangannya terbagi menjadi dua, diantaranya: 1) 

Filologi klasik, filologi yang berfokus pada pencarian asal usul bentuk 

 
25 Oman Fathurahman, Filologi Indonesia Teori dan Metode (Prenada Media, 2015), hlm. 

13. 
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naskah atau keaslian naskah, 2) filologi kontemporer, filologi  yang 

berfokus pada pengungkapan isi dari naskah.26 Adapun filologi yang penulis 

gunakan dalam kajian ini adalah filologi kontemporer. 

Metodologis dalam penelitian ini mengacu pada Filologi Oman 

Fathurahman yang terdiri dari tujuh bagian: 1) Penentuan teks; 2) 

Inventarisasi naskah; 3) Deskripsi naskah; 4) Perbandingan naskah dan teks; 

5) Suntingan teks; 6) Terjemah teks; 7) Analisis isi. 27 Struktur tulisan hasil 

penelitian filologi terdiri dari enam bagian: 1) pendahuluan yang 

menjelaskan latar belakang, dasar pemilihan teks, penjelasan kodikologis, 

dan informasi terkait korpus yang dipelajari; 2) konteks umum yang 

melatari munculnya korpus penelitian; 3) inventarisasi dan deskripsi 

naskah; 4) kritik teks; 5) pembahasan naskah dan teks; 6) kontekstualisasi 

teks.28 Dalam prakteknya tahapan penelitian filologi tersebut menyesuaikan 

dengan jenis, jumlah, dan karakter manuskrip yang dikaji. 

  

 
26 Siti Baroroh Baried, “Pengantar Filologi,” hlm.  5–6. 
27 Fathurahman, Filologi Indonesia Teori dan Metode, 2015, hlm. 69. 
28 Fathurahman, Filologi Indonesia Teori dan Metode, 2015, hlm. 103. 
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Tabel 1. Alur Penelitian Filologi Oman Fathurahman 

(1) 

Penentuan Teks 

 

(2) 

Inventarisasi 

Naskah 

(3) 

Deskripsi Naskah 

 

(4) 

Perbandingan 

Naskah dan Teks 

(5) 

Suntingan Teks 

 

(6) 

Analisis Isi 

 

1. memilih bahasa 

yang dikuasai 

2. memilih teks 

sesuai minat 

keilmuan 

 

 

 

1. Melacak naskah 

dalam katalog 

2. Mengumpulkan 

informasi dari 

berbagai sumber 

1. Menggambarkan 

detail naskah 

2. Identifikasi 

historisitas 

naskah 

1. Membandingkan 

usia naskah 

2. Membandingkan 

kualitas bacaan 

1. Menyiapkan teks 

bersih siap baca 

2. Menyiapkan 

terjemah (jika 

perlu) 

1. Mengungkapkan 

kandungan isi 

teks 

2. Gunakan teori/ 

perspektif yang 

diperlukan 
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a. Kodikologi 

Kodikologi adalah ilmu kodeks. Kodeks adalah bahan tulisan 

tangan atau manuscript volume, esp. of ancient texts (gulungan atau 

buku tulisan tangan, terutama dari teks-teks klasik). Sehingga dapat 

diartikan bahwa kodikologi adalah ilmu yang berusaha mempelajari 

seluk beluk atau semua aspek naskah, meliputi: bahan, umur, tempat 

penulisan, dan perkiraan penulis naskah. Hal yang menjadi fokus dalam 

kajian kodikologi adalah aspek naskah secara fisik.29 Tujuan dari Ilmu 

ini adalah untuk mengetahui dengan jelas bagaimana teknik dan waktu 

pembuatan manuskrip.30 

b. Tekstologi 

Tekstologi adalah ilmu yang mempelajari seluk beluk teks 

meliputi: meneliti penjelmaan dan penurunan teks sebuah karya sastra, 

penafsiran, dan pemahamannya. Singkatnya, tekstologi adalah ilmu 

yang menyelidiki sejarah teks suatu karya yang ditinjau dari kandungan 

teks.31 Metodologi tekstologi dalam kajian Al-Qur’an ini merujuk karya 

Abdul Hakim, pembahasannya meliputi: kajian rasm, qirā’āt, waqaf dan 

ḍabṭ.32 

 
29 Baried, “Pengantar Filologi,” hlm. 55. 
30 Achmad Yafik Mursyid, “Paradigma Penelitian Manuskrip Al-Qur’an: Dari Diskursus 

Ke Metodologi,” Islamika : Jurnal Ilmu-Ilmu Keislaman 21, no. 02 (2021): hlm. 87. 
31 Baried, “Pengantar Filologi,” hlm. 57. 
32 Abdul Hakim, “Metode Kajian Rasm, Qiraat, Wakaf Dan Ḍabṭ Pada Mushaf Kuno 

(Sebuah Pengantar),” SUHUF 11, no. 1 (August 24, 2018): hlm. 77–92. 
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F. Metode Penelitian 

Data yang berkualitas adalah data yang diperoleh melalui serangkaian 

analisis dengan menggunakan kerangka metodologi penelitian. Sehingga 

Penelitian yang dilakukan lebih terarah dan terfokuskan. Adapun metode yang 

digunakan oleh penulis sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Objek yang menjadi penelitian penulis adalah manuskrip mushaf Al-

Qur’an dengan kode identitias sementara Q1/Ms.PA/21, Q2/Ms.PA/21, dan 

Q3/Ms.PA/21 kepemilikan Kiai Haji Bakri. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode deskriptif-analisis dengan menggunakan data 

primer yaitu manuskrip mushaf Al-Qur’an kepemilikan Kiai Haji Bakri. 

Data sekundernya adalah data, kajian, ilmu bantu dalam menelisik 

karakteristik manuskrip mushaf Al-Qur’an. 

2. Metode Pengumpulan Data 

Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data 

kajian manuskrip mushaf Al-Qur’an yang dikaji baik secara historisitas, 

fisik dan isi kandungan manuskrip itu sendiri. Penulis memaparkannya 

sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi dapat diartikan sebagai penelitian. Adapun observasi 

ketika meneliti manuskrip mushaf Al-Qur’an yaitu terjun secara 

langsung kelapangan mengkaji manuskrip mulai dari seluk-beluk 
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kondisi fisik manuskrip dan isi kandungan manuskrip yang ditinjau dari 

historisitas, aksara, rasm, qirā’āt, harakat, tanda waqaf, symbol dan 

yang lainnya. 

b. Interview 

Interview dapat diartikan sebagai wawancara. Interview yaitu 

metode pengambilan data dengan mewawancarai orang-orang yang 

memiliki kedudukan penting dan pengetahuan terhadap objek yang 

dikaji. Narasumber yang diwawancarai dalam penelitian ini yaitu 

sesepuh, abdi dalem yang memiliki kedudukan dan pengetahuan penting 

di bawah naungan Masjid dan Perpustakaan Pura Pakualaman. 

Narasumber yang akan penulis Wawancarai adalah Muhammad Bagus 

Febrianto, M.Hum, dan Suparmo. 

c. Arsip 

Dalam kajian ini, penulis melakukan pengumpulan data dengan 

merujuk kepada arsip dan dokumen penting sebagai sumber data. Selain 

itu, penulis melakukan dokumentasi visual dalam bentuk foto untuk 

mengabadikan dokumen yang bersifat tidak bebas akses sehingga kajian 

lebih mudah dan fleksibel karena tidak terikat dengan tempat. 

3. Metode Pengolahan Data 

Dalam penelitian ini, metode pengolahan yang digunakan oleh 

penulis adalah interpretasi, dan deskriptif- analitik. Sistematika pengolahan 

data dimulai dengan memaparkan kondisi yang berhubungan dengan fisik 

manuskrip dengan pendekatan kodikologi. Setelah itu, dilanjutkan dengan 
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penjabaran isi manuskrip dengan pendekatan tekstologi ditinjau dari 

penggunaan rasm, qirā’āt, waqaf, ḍabṭ dan corrupt yang ada di dalam 

manuskrip. 

Setelah dilakukan deskripsi atas manuskrip, penulis melalukan analisis 

terhadap historisitas manuskrip. Selain itu, dilakukan juga analisis terhadap 

karakter yang menjadi kekhasan manuskrip dengan mengkaji arsitektur, simbol 

dan iluminasi yang digunakan oleh manuskrip. Sehingga dapat digambarkan 

konstruk sosial budaya masyarakat dahulu ketika menulis manuskrip tersebut. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Salah satu tujuan dari adanya sistematika pembahasan adalah untuk 

mempermudah alur atau arah kajian dalam penelitian. Adapaun sistematika 

pembahasan dalam penelitian ini penulis memaparkannya sebagaimana 

berikut: 

Bab I berisikan tentang pendahuluan dari penelitian ini. Adapaun yang 

dijelaskan dalam bab ini meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. Tujuannya adalah untuk menjelaskan 

urgensi dari dilakukannya penelitian ini. Kemudian, sebagai kebaharuan 

penulis melakukan review terhadapa penelitian sebelumnya dalam cakupan 

tema yang sama untuk menghindari pengulangan penelitia dan sebagai 

orsinilitas dari penelitian. 
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Bab II akan membahas tentang konteks yang melatarbelakangi 

manuskrip. Dalam bab II akan dijelaskan masyarkat Jawa dan karakteristiknya 

yang terdiri dari Islam wilayah pesisiran dan Islam wilayah pedalaman. Selain 

itu, akan dibahas juga diskursus kajian manuskrip Al-Qur’an di Indonesia. 

Kedudukan pembahasan ini akan menjadi kerangka atau rumah pembahasan 

Bab III dan IV. 

Bab III, berisikan aspek kodikologi manuskrip. Dalam pembahasan ini 

akan dijelaskan mengenai inventarisasi manuskrip, dan deskripsi manuskrip 

(kodikologi) meliputi: kode koleksi, judul manuskrip, penyalin, tahun 

penyalinan, tempat penyalinan, alas naskah, jilid, cap kertas (watermark), garis 

tebal dan tipis, jumlah garis tebal tiap halaman, jumlah garis tipis dalam satu 

cm, garis panduan, penomoran halaman, jumlah total halaman, jumlah halaman 

isi, jumlah halaman kosong, jumlah baris dalam setiap halaman, ukuran 

naskah, ukuran teks, kata alihan, aksara, bahasa, warna tinta, kondisi naskah, 

kolofon, sampul dan corrupt. Model deskripsi naskah yang digunakan 

merupakan standar Model Deskripsi Bidang Akusisi Perpustakaan Nasional 

RI. 

Bab IV, berisikan tentang karakteristik jawa dalam manuskrip muhaf 

Al-Qur’an K.H. Bakri yang ditinjau dari rasm, qirā’āt, tanda waqaf, ḍabṭ, 

iluminasi, dan corak penafsiran dari manuskrip yang dikaji. 

Bab V, berisikan penutup dari penelitian ini. Adapun hal yang 

disampaikan dalam bab ini adalah kesimpulan dari penelitian yang dilakukan 
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oleh penulis. Selain itu, penulis juga akan memberikan saran mengenai aspek-

aspek yang belum diteliti sehingga bisa menjadi bahan penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang ditulis pada bagian ini merupakan jawaban atas 

rumusan-rumusan masalah yang telah disusun pada bab I, hasilnya sebagai 

berikut: 

Karakteristik Al-Qur'an KHB ditinjau dari perspektif tekstologi, 

diantaranya; 1) rasm yang digunakan dalam penulisan Al-Qur'an KHB 

memiliki kecenderungan dengan rasm uṡmānī, meskipun tidak konsisten; 2) 

qirā’āt yang digunakan Al-Qur'an KHB adalah ‘Āshim riwayat Ḥafṣ; 3) Tanda 

baca yang digunakan dalam Al-Qur'an KHB merupakan tanda baca Al-Qur'an 

sebagaimana pada umumnya, akan tetapi memiliki similiaritas dengan Al-

Qur'an yang berasal dari timur tengah, dimana tanda sukun berbentuk bulatan 

penuh; 4) tanda waqaf yang digunakan dalam Al-Qur'an KHB lebih memiliki 

kesamaan dengan Al-Qur'an yang berasal dari timur tengah; 5) simbol 

pergantian ayat menggunakan lingkaran berwarna merah dengan sebuah titik 

hitam didalamnya, kemungkinan besar titik hitam ini merupakan pijakan jangka 

dalam membuat lingkaran; 6) simbol pergantian juz dalam Al-Qur'an KHB 

berupa empat lingkaran kecil yang berhimpitan dengan satu lingkaran 

ditengahnya, dalam beberapa kasus perpindahan juz hanya ditandai dengan 

awal ayat yang berwarna merah; 7) penamaan surah dalam Al-Qur'an KHB 
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memiliki perbedaan dengan standar rasm ‘uṡmānī, seperti inkonsistensi 

penulisan tasydid, perbedaan nama surah, inkonsistensi penulisan alif lam, dan 

perbedaan tanda baca. 

Akulturasi Islam dengan budaya lokal yang termanifestasi dalam Al-

Qur'an KHB, diantaranya; 1) keterpengaruhan sastra Jawa dalam penulisan 

tanda ruku dan beberapa kepala surah dengan pola hiasan dipilin-pilin; 2) 

terjemah Al-Qur'an KHB yang menggunakan aksara Arab-Jawi (arab pegon) 

dan  ragam bahasa ngoko dan kromo; ragam bahasa ngoko digunakan ketika 

sebuah ayat membahas manusia atau ayat dimana Allah sebagai subjek yang 

berbicara; ragam bahasa kromo digunakan ketika ayat berbicara tentang Allah 

dan rasul-Nya atau manusia sebagai subjek yang berbicara kepada Allah; 3) 

Teknik dan bentuk penerjemahan menggunakan teknik gandul yang umum 

dipakai dalam tradisi pesantren; 4) dalam terjemah Al-Qur'an KHB terdapat 

istilah khusus menggunakan bahasa Jawa untuk menunjukan posisi kata dalam 

struktur kalimat yang mempermudah pembaca mengetahui kedudukan kata 

dalam kalimat, seperti kedudukan mubtada' disebut dengan kata utawi; khabar 

dengan iku; na't man'ūt dengan kata kang; maf'ul bih dengan kata ing; maf'ul 

mutlaq dengan kata kelawan; fa'il dengan kata sopo. 

Relevansi Al-Qur'an terhadap wacana distingsi Clifford Geertz tentang 

Islam di tanah Jawa, diantaranya; 1) Islam yang berkembang di Kadipaten 

Pakualaman (priyayi) yang termasuk kedalam wilayah pedalaman pada masa 

awal pribumisasi Islam, tidak se-animistis yang dijelaskan oleh Geertz dan 

sarjana barat lainnya, mereka menerima ajaran Islam melalui serangkaian nalar 
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dialetika, dan mempelajari keilmuan yang juga berkembang di kalangan santri; 

2) karena kondisi demikian, secara tidak langsung bahwa Islam yang 

berkembang di Kadipaten Pakualaman merupakan Islam yang disebarkan oleh 

kalangan santri, sehingga distingsi Geertz dan sarjana barat lainnya yang 

general tidak dapat dibenarkan untuk Islam yang berkembang di Kadipaten 

Pakualaman; 3) Argumen bahwa muslim Jawa di lingkungan Kadipaten 

Pakualaman mempelajari Islam dengan sungguh-sungguh terlihat dari upaya 

koreksi inkonsistensi qirā’āt, penggunaan ragam bahasa yang berbeda ketika 

membahasakan Tuhan sebagai subjek pembicara juga sebaliknya yang 

mengindikasikan mereka memahami konteks dan kedudukan pembahasan ayat, 

sehingga secara stratifikasi sosial mereka menggunakan ragam bahasa kromo 

sebagai perhormatan tertinggi dalam membahasakan kepada Allah 

 

B. Saran 

Berikut adalah beberapa saran yang dapat penulis berikan sebagai bahan 

referensi pengkaji selanjutnya. Saran tersebut diklasifikasikan untuk pengkaji 

filolog, penelitian lanjutan, dan petugas perpustakaan 

1. Filolog 

a. Hendaknya sebelum melakukan penelitian berbasis manuskrip, pengkaji 

memiliki pengetahuan mumpuni tentang alur penelitian filologi sebagai bekal 

dasar dalam mengkaji dan mempermudah dalam proses pengkajian. 

b. Menghormati norma dan kebudayaan yang berlaku di lingkungan penelitian. 
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c. Melaksanakan seluruh prosedur perizinan dan teknis penelitian yang berlaku, 

seperti melengkapi surat perizinan, tugas, memperlakukan objek dengan 

sangat hati-hati, menjaga keseterilan manuskrip dan yang lainnya. 

d. Perlunya kesabaran, ketelitian, dan keuletan dalam melaksanakan kajian 

berbasis manuskrip, karena secara tidak langsung kita berusaha 

merekontruksi keilmuan dan kebudayaan yang berkembang pada masa 

lampau. 

2. Penelitian Lanjutan 

Penulis menyadari selama penyusunan skripsi ini terdapat beberapa 

pembahasan yang belum terbahas atau bukan merupakan fokus 

pembahasan. Sehingga kekurangan ini bisa menjadi referensi bagi pengkaji 

selanjutnya untuk melengkapi khazanah keilmuan yang terkandung dalam 

manuskrip Al-Qur’an KHB, diantaranya: inkonsistensi, madzhab rasm Al-

Qur’an KHB, historisitas penyalin naskah, dan transliterasi terjemah Al-

Qur’an KHB. 
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